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BAB IV 

Kesimpulan 

 Kata tawwassul didefinisikan oleh Syekh Abdul Halim Mahmud 

seorang maha guru yang merupakan mantan pemimpin tertigi lembaga 

Al-Azhar mesir, Tawassul sebagai upaya mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Dengan menggunakan wasilah, karena memang kata 

tawassul seakar dengan kata wasilah. 

 golongan yang mengatakan tawassul merupakan syirik adalah 

disebabkan mereka menyamakan orang yang bertawassul itu sama 

seperti kaum musyrikin karena apabila seseorang itu mempercayai 

penunaian hajat secara bertawassul, maka ia adalah sama seperti 

memohon kepada patung-patung yang tidak bernyawa. 

 Pendapat Imam Qusyairi ini memberikan wawasan tentang makna dan 

implikasi dari mencari wasilah dalam konteks mendekatkan diri kepada 

Allah. Menjaga kebaikan, membersihkan diri, dan memperbaiki niat 

dan amal merupakan bagian penting dari mencari wasilah yang benar. 

Dengan demikian, seseorang dapat mencapai kedekatan dengan Allah 

dan meraih kebaikan yang telah ditetapkan bagi mereka. 

 Dalam Islam, seorang Muslim sebaiknya berdoa kepada Allah SWT 

dengan menggunakan Nama-Nama dan sifat-sifat-Nya yang mulia. Ini 

merupakan pendapat Imam Abu Hanifah yang dipetik oleh Imam Abu 

Yusuf. Seorang Muslim seharusnya tidak mengabaikan penggunaan 

Nama-Nama Allah SWT dalam doa, karena Allah SWT adalah sumber 

segala kekuatan dan kemurahan-Nya 
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